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A B S T R A C T

Auditory hallucinations can be sounds or noises that have no meaning, but 

are more often heard as a meaningful word or sentence. The voice can be 

pleasant, telling to do good, but it can also be threatening, mocking, cursing 

or even frightening and sometimes urging or ordering to do something like 

kill and destroy. The design used in this study was a pre-experimental 

design with one group pre-test-post test. the population in this study were 

auditory hallucinations patients who were in the salak and sarikaya rooms 

of Madni Palu Hospital, the sample size was 18 people, the sampling 

technique was accidental sampling. The results showed that the average 

value of knowledge before being given group activity therapy (TAK) was 

4 .94 and after being given group activity therapy (TAK) the average value 

became 13.72, which means there was an increase in the average before 

and after group activity therapy for patients with mental disorders hearing 

hallucinations. Results: Based on the results of the paired sample t-test 

(Wilcoxon test) obtained p value 0.000 (p value <0.05), because the p value 

is smaller than 0.05, thus Ha is accepted and Ho is rejected. It was 

concluded that Group Activity Therapy (TAK) with perceptual stimulation 

was very influential in helping patients who experienced a decline in 

perceptual stimulation with auditory hallucinations. 

A B S T R A K

Halusinasi pendengaran dapat berupa bunyi atau suara bising yang tidak 

mempunyai arti, tetapi lebih sering terdengar sebagai sebuah kata atau 

kalimat yang bermakna. Suara itu bisa menyenangkan, menyuruh berbuat 

baik, tetapi dapat pula berupa ancaman, mengejek, memaki atau bahkan yang 

menakutkan dan kadang-kadang mendesak atau memerintah untuk berbuat 

sesuatu seperti membunuh dan merusak. Metode: Desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain pre eksperimental dengan one group pre 

test-post test. populasi dalam penelitian ini adalah pasien halusinasi 

pendengaran yang berada di ruangan salak dan sarikaya RSUD Madni Palu, 

besar sampel 18 orang, teknik pengambilan sampel adalah accidental 

sampling.Didapatkan hasil bahwa nilai rata-rata pengetahuan sebelum di 

berikan terapi aktivitas kelompok (TAK) yaitu 4,94 dan setelah diberikan 

terapi aktivitas kelompok (TAK) nilai rata-ratanya menjadi 13,72 yang 

berarti ada peningkatan rata-rata sebelum dan sesudah dilakukan terapi 

aktivitas kelompok terhadap pasien gangguan jiwa halusinasi pendengaran. 

Hasil: Berdasarkan hasil uji paired sample t-test (uji Wilcoxon) diperoleh 

nilai p 0,000 (p value < 0,05), karena nilai p lebih kecil dari pada 0,05 dengan 

demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Kasimpulan: Disimpulkan bahwa 

Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) stimulasi persepsi sangat berpengaruh 

untuk membantu pasien yang mengalami kemunduran stimulasi persepsi 

dengan gangguan halusinasi pendengaran. 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang RI No.18 Tahun 2014, orang dengan gangguan jiwa yang disingkat dengan 

ODGJ merupakan orang yang mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku, dan perasaan yang menjadi bentuk 

sekumpulan gejala dan perubahan perilaku yang bermakna, serta dapat menimbulkan penderitaan  dan hambatan 

dalam menjalankan fungsi individual sebagai manusia. Gangguan jiwa sampai saat ini masih menjadi 

permasalahan yang serius di dunia. Penelitian sebelumnya memaparkan ada 970 juta orang hidup dengan 
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gangguan jiwa, dengan kasus skizofrenia pada 20 juta orang (1). Skizofernia merupakan gangguan mental kronis 

dan parah yang mempengaruhi 20 juta orang di seluruh dunia (2). Pengalaman umum dari skizofrenia adalah 

halusinasi (mendengar suara-suara atau melihat hal-hal yang tidak ada) dan delusi (kepercayaan yang tepat dan 

salah (3). 

Halusinasi merupakan salah satu gejala gangguan jiwa di mana klien mengalami perubahan sensori 

persepsi, merasakan sensasi palsu berupa suara, penglihatan, pengecapan, perabaaan atau penghiduan. Klien 

merasakan stimulus yang sebetulnya tidak ada (Damaiyanti, 2016). Penelitian lain juga menjelaskan bahwa 

halusinasi merupakan hilangnya kemampuan manusia dalam membedakan rangsangan internal (pikiran) dan 

rangsangan eksternal (dunia luar). Klien memberi persepsi atau pendapat tentang lingkungan tanpa ada objek atau 

rangsangan yang nyata. Sebagai contoh klien mengatakan mendengar suara padahal tidak ada orang yang 

berbicara (4). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar  prevalensi ODGJ memiliki proporsi yalng cukup signifikan. Hal ini di 

buktikan dengan data sebelumnya riskesdas 2013 naik dari 1.7% menjadi 7%. Artinya per 1.000 rumah tangga 

terdapat 7 rumah tangga yang ada ODGJ, sehingga jumlahnya di perkirakan sekitar 450 ribu ODGJ berat (5). 

Menurut Prabowo secara umum Terapi Aktivitas Kelompok terdiri dari empat jenis yaitu terapi aktivitas 

kelompok kognitif atau persepsi, terapi aktivitas kelompok stimulalsi sensori, terapi aktivitas kelompok orientasi 

realitas, dan terapi aktivitas kelompok sosialisasi (6).   Salah satu jenis terapi aktivitas kelompok yang sering 

digunakan sebagai tatalaksana pasien dengan halusinasi pendengaran adalah terapi aktivitas kelompok stimulasi 

persepsi. Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Persepsi merupakan salah satu bentuk penaganan medis untuk 

pasien dengan halusinasi, dimana Aktivitas digunakan sebagai terapi,dan kelompok digunakan sebagai target 

alsuhan. Di dalam kelompok terjadi dinamika interaksi yang saling bergantung, saling membutuhkan, dan 

menjadi laboratorium tempat pasien berlatih perilaku baru yang aldaptif untuk memperbaliki perilaku lama yang 

maladaptif (7). 

Penelitian sebelumnya menjelaskan terapi aktivitas kelompok mampu meningkatkan pengetahuan, 

pemahaman tentang cara mengontrol halusinasi, cara pencegahan halusinasi agar tidak datang kembali (8). 

Sejalan dengan itu Kallal dalam penelitianya juga menjelaskan bahwa terdapat pengaruh terapi aktivitas 

kelompok terhadap kemampuan mengontrol halusinasi pendengaran (9). Penelitian lain juga memaparkan ada 

pengaruh terapi aktivitas kelompok stimulasi persepsi sesi 1-2 terhadap kemampuan mengontrol halusinasi (10). 

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Pengaruh terapi aktivitas kelompok 

stimulalsi persepsi  terhadap pengetahuan dan kemampuan mengontrol halusinasi pada pasien  halusinasi 

pendengaran di RSUD Madani.” 

 

METODE 

Jenis penelitian yang  digunakan  adalah  pre eksperimental dengan  rancangan  penelitian one grup 

pretest dan posttest. Desain ini terdapat satu kelompok perlakuan yang di observasi sebelum di berikan intervensi 

(pretest) dan selanjutnya dilakukan observasi kembali setelah (posttest) (11). Penelitian ini dilakukan di RSUD 

Maldalni Palu yang telah dilaksanakan pada tanggal 13-27 Juli 2022. 

Desain dalam  penelitian ini menggunakan pre eksperimen dengan one group pre test – post test dimana 

hanya ada satu kelompok yang di berikan intervensi/ perlakuan, dan diberikan intervensi, dilakukan pengukuran 

pre test terlebih dahulu mengenali pengetahuan dan pelaksanaan cara halusinasi selalnjutnya diberikan intervensi 

Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) stimulasi persepsi dan setelah itu dilakukan lagi post test untuk mengukur 

pengetahuan dan pelaksanaan cara mengontrol halusinalsi setelah di berikan intevensi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Responden 

Umur Frekuensi (n) Persentalse (%) 

17-25 3 16,7% 

26-35 7 38,9% 

36-50 8 44,4% 

Jenis Kelalmin Frekuensi (n) Persentalse (%) 
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Lalki-Lalki 

Palralmpualn 

18 

0 

100% 

0% 

Staltus Perkalwinaln Frekuensi (n) Persentalse (%) 

Kalwin 8 44,4% 

Belum Kalwin 10 55.6% 

Pendidikaln Frekuensi (n) Persentase (%) 

SD 5 27,8% 

SMP 3 16,7% 

SMAl 10 55,6% 

   

Pekerjalaln Frekuensi (f) Persentalse (%) 

Wiralswalstal 18 100% 

Lalmal Salkit Frekuensi (n) Persentalse (%) 

Minggu 4 22,2% 

Bulaln 5 27,8% 

Talhun 9 50,0% 

Jumlalh 18 100 

  Sumber Data: Data Primer 2021 

 

Berdasarkan table 1. Menunjukkan bahwa responden terbanyak berumur 36-50 tahun 44,4 %, berjenis 

kelamin laki-laki 100%, status perkawinan kawin 55,6%, pendidikan SMA sebanyak 55,6%, pekerjaan 

Wiraswasta 100%, dan lama sakit tahunan 50,0%. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest 

Pengetalhualn Pretest Posttest 

n % n % 

Balik 1 5,6 13 72,2 

Cukup 5 27,8 4 22,2 

Kuralng 12 66,7 1 5,6 

 Pelalksalnalaln  Pretest Posttest 

n % n % 

Balik 1 5,6 13 72,2 

Cukup 2 11,1 1 5,6 

Kuralng 15 83,3 4 22,2 

Totall 18 100 18 100 

Sumber Data: Data Primer 2021 

 

Berdalsalrkaln paldal talbel 2 yalng  didalpaltkaln dalri 18 responden  menunjukka ln balhwal pengetalhualn 

responden sebelum (pretest) diberika ln Teralpi Alktivitals Kelompok (TAlK) memiliki pengeta lhual balik salngalt 

rendalh yalitu 1 responden (5,6%) Pengeta lhualn cukup 5 responden (27,8%), da ln pengetalhualn kuralng sebalnyalk 

12 responden (66,7%)  Setela lh  diberikaln Teralpi Alktifitals Kelompok (TAlK) (pos tes) ya lng memiliki 

pengetalhualn balik meningkalt menjaldi 13 responden (72,2%) pengetalhualn cukup sebalnyalk 4 responden (22,2%).  

daln yalng berpengetalhualn kuralng menurun menja ldi 1 responden (5,6 %). ya lng  didalpaltkaln dalri 18 responden  

menunjukkaln balhwal Pelalksalnalaln Mengontrol Ha llusinalsi responden sebelum (pretest) diberika ln Teralpi 

Alktivitals Kelompok (TAlK) memiliki Pelalksalnalaln Mengontrol Hallusinalsi balik salngalt rendalh yalitu 1 responden 

(5,6%) Pelalksalnalaln Mengontrol Hallusinalsi cukup 2 responden (11,1%), da ln Pelalksalnalaln Mengontrol 

Hallusinalsi kuralng sebalnyalk 15 responden (83,3%)  Setela lh  diberikaln Teralpi Alktivitals Kelompok (TAlK) (pos 

tes) Pelalksalnalaln Mengontrol Ha llusinalsi balik meningkalt menjaldi 13 responden (72,2%) Pela lksalnalaln 

Mengontrol Hallusinalsi cukup sebalnyalk 1 responden (5,6%) da ln yalng Pelalksalnalaln Mengontrol Hallusinalsi 

kuralng menurun menjaldi 4 responden (22,2 %). 
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Tabel 3. Uji Pre-test dan Post-test 

Pengetalhualn  Kolmogorov-Smirnov Shalpiro-Wilk 

Staltistic Df Sig. Staltistic Df Sig. 

Pre Test 0,294 18 0,028 0,819 18 0,003 

     

Post Test 

0,402 18 0,000 0670 18 0,000 

Valrialbel N Mealn Minimum Malximum SD P 

Pre 18 4,94 2 12 2,900  

0,000 
Post 18 13,72 4 17 4.873 

   Pelalksalnalaln 

mengontrol 

hallusinalsi 

Kolmogorov-Smirnov Shalpiro-Wilk 

Staltistic Df Sig. Staltistic Df Sig. 

Pre Test 0,215 18 0,028 0,874 18 0,021 

Post Test 0,344 18 0,000 0,713 18 0,000 

Valrialbel N Mealn Minimum Malximum SD P 

Pre 18 31,17 20 59 9,630  

0,000 
Post 18 56,17 22 73 18,825 

Sumber data primer 2021 

Berdalsalrkaln Tabel 3 , diketalhui salmpel berjumlalh 18 responden alrtinyal jumlalh salmpel lebih dalri 18. 

Malkal, uji normallitals dilalkukaln dengaln menggunalkaln teknik Kolmogorov-Smornov. Dalpalt dilihalt dalri uji 

Kolmogorov-Smirnov  nilali pretest sebalsalr 0,000 daln post test sebesa lr 0,000 yalng beralrti 0,000 < 0,05 altalu 0,000 

< 0,05 yalng menyaltalkaln balhwal daltal berdistribusi tidalk normall. Sehinggal uji perbalndingaln tingkalt pengetalhualn 

sebelum daln sesudalh di berikaln teralpi alktivitals kelompok (TAlK) yalng digunalkaln aldallalh uji Wilcoxon Signed 

Ralnks Test. menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal pengetalhualn sebelum di berika ln teralpi alktivitals kelompok 

(TAlK) yalitu 4,94 daln setelalh diberikaln teralpi alktivitals kelompok (TAlK) nilali raltal-raltalnyal menjaldi 13,72 yalng 

beralrti aldal peningkaltaln raltal-raltal sebelum daln sesudalh dilalkukaln teralpi alktivitals kelompok terha ldalp palsien 

galnggualn jiwal hallusinalsi pendengalraln di RSUD Ma ldalni Pallu. Dengaln nilali minimum paldal pre test aldallalh 2 

daln nilali malksimum pre test 12, sedalngkaln nilali minimum paldal post test aldallalh 4 daln nilali malksimumnyal 

sebesalr 17. 

 Berdalsalrkaln halsil uji palired salmple t-test (uji Wilcoxon ) diperoleh nila li p 0,000 (p vallue < 0,05), 

kalrenal nilali p lebih kecil da lri paldal 0,05 dengaln demikialn Hal diterimal daln Ho ditolalk yalng beralrti balhwal aldal 

pengalruh teralpi alktivitals kelompok terhaldalp pengetalhualn palsialn galnggualn jiwal hallusinalsi pendengalraln di 

RSUD Maldalni Pallu. 

Diketalhui salmpel berjumlalh 18 responden a lrtinyal jumlalh salmpel lebih dalri 18. Malkal, uji normallitals  

dilalkukaln dengaln  menggunalkaln teknik Kolmogorov-Smornov. Dalpalt dilihalt dalri uji Kolmogorov-Smirnov  nilali 

pretest sebalsalr 0,028 daln posttest sebesa lr 0,000 yalng beralrti 0,000 ,< 0,05 a ltalu 0,000 < 0,05 yalng menyaltalkaln 

balhwal daltal berdistribusi tidalk normall. Sehinggal uji perbalndingaln  pelalksalnalaln mengontrol hallusinalsi  sebelum 

daln sesudalh di berikaln teralpi alktifitals keompok (TAlK) yalng digunalkaln aldallalh uji Wilcoxon Signed Ralnks Test 

Menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal pelalksalnalaln mengontrol hallusinalsi  sebelum di berika ln teralpi 

alktivitals kelompok (TAlK) yalitu 31,17 daln setelalh diberikaln teralpi alktivitals kelompok (TAlK) nilali raltal-raltalnyal 

menjaldi 56,7 yalng beralrti aldal peningkaltaln raltal-raltal sebelum daln sesudalh dilalkukaln teralpi alktivitals kelompok 

terhaldalp palsien galnggualn jiwal hallusinalsi pendengalraln di RSUD Maldalni Pallu. Dengaln nilali minimum paldal pre 

test aldallalh 20 daln nilali malksimum pre test 22, sedalngkaln nilali minimum paldal post test aldallalh 59 daln nilali 

malksimumnyal sebesalr 73. 

Berdalsalrkaln halsil uji palired salmple t-test (uji Wilcoxon ) diperoleh nilali p 0,000 (p vallue < 0,05), kalrenal 

nilali p lebih kecil dalri paldal 0,05 dengaln demikialn Hal diterimal daln Ho ditolalk yalng beralrti balhwal aldal pengalruh 

teralpi alktivitals kelompok terha ldalp kemalmpualn calral pelalksalnalaln kemalmpualn mengontrol hallusinalsi 

pendengalraln paldal palsien hallusinalsi di RSUD Maldalni Pallu. 
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PEMBAHASAN 

Tingkalt pengeta lhualn Tentalng Calral Mengontrol Hallusinalsi Pendengalraln Berdalsalrkaln Kalralteristik 

responde 

Menurut Notoaltmodjo, 2017 umur merupa lkaln sallalh saltu yalng mempengalruhi pengetalhualn dimalnal 

dallalm perubalhaln proses polal pikir daln fisik seseora lng. Malkin tual umur seseoralng malkal malkin balnyalk 

pengallalmaln yalng diperoleh da llalm kehidupaln sehalri-halri.Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln penulis, 

pengetalhualn responden tenta lng calral mengontrol hallusinalsi pendengalraln dirualng ralwalt sallalk daln srikalyal di 

RSUD Maldalni pallu talhun 2022 malyoritals dengaln Umur 36-50 talhun yalitu sebalnyalk 8 responden (44,4%). 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng ditemukaln Firmaln Balyu (2018) di RSJ Ja lmbi  yalitu 

malyoritals responden berusia l 18-40 talhun berjumlalh 30 responden (68,2%) ya lng menyebutkaln balhwal usial ini 

merupalkaln usial dengaln kaltegori dewalsal alwall sehinggal balnyalk klien yalng sudalh mengontrol hallusinalsi paldal 

usial ini. Rentalng usial 18-40 alkaln terjaldi peningkaltaln kemalmpualn dallalm mempertimbalngkaln balnyalk hall ketikal 

menghaldalpi malsallalh, sehinggal dalpalt bersikalp lebih toleralnsi terhaldalp hall-hall yalng tidalk diinginkaln. Malsal 

dewalsal alwall terjaldi integritals balru dallalm berpikir, lebih pralgmaltis dallalm memecalhkaln malsallalh bukaln halnyal 

berdalsalrkaln alnallisal logikal semaltal. Palsien yalng mengallalmi galnggualn jiwal kemalmpualn kognitifnyal berkuralng 

kalrenal secalral biologis ukuraln lobus frontallis lebih kecil dalri raltal-raltal oralng normall, kalrenal kondisi tersebut 

menyebalbkaln galnggualn kognitif yalng ditalndali dengaln disorientalsi, inkoheren, daln sukalr berfikir logis, sehingga l 

ketikal mengallalmi hallusinalsi palsien tidalk malmpu mengontrolnyal secalral malndiri. 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln penulis, pengetalhualn responden tenta lng calral mengontrol 

hallusinalsi pendengalraln di rualng ralwalt sallalk daln srikalyal di RSUD Ma ldalni pallu talhun 2022 malyoritals dengaln 

Jenis Kelalmin lalki-lalki 18  responden (100%). Penelitialn ini sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng ditemukaln  

Firmaln Balyu(2018) yalng dilalkukaln di RSJ Ja lmbi yalitu malyoritals responden berjenis kela lmin lalki-lalki 

berjumlalh 26 oralng (59,1%) menyebutka ln balhwal lalki-lalki dalpalt lebih mudalh mengontrol hallusinalsi yalng 

diallalminyal. 

Berdalsalrkaln penelitialn ini peneliti bera lmsumsi beralsumsi balhwal dallalm memecalhkaln malsallalh lalki-

lalki cenderung berpikir dengaln logikal sedalngkaln perempualn dengaln peralsalaln. Hall ini eralt kalitalnnyal dengaln 

mengontrol hallusinalsi salalt palsien dengaln jenis kelalmin  lalki-lalki berpikir secalral logikal, palsien memikirka ln calral 

algalr sembuh seda lngkaln palsien perempualn berpikir seca lral peralsalaln, dimalnal palsien perempua ln mengeluhkaln 

penyalkit yalng dideritalnyal. 

Pendidikaln seseoralng bertujualn  untuk membentuk da ln meningkaltkaln kemalmpualn. Pengetalhualn 

aldallalh sualtu proses belaljalr yalng beralrti didallalm pendidikaln itu terjaldi proses pertumbuhaln, perkembalngaln altalu 

perubalhaln kealralh yalng lebih dewalsal, lebih balik daln lebih maltalng paldal diri individu, kelompok, altalu 

malsyalralkalt. Pendidikaln diperlukaln untuk mendalpalt informalsi misallnyal hall-hall yalng menunjalng kesehaltaln 

sehinggal meningkaltkaln kuallitals hidup. Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln penulis, pengetalhualn responden 

tentalng calral mengontrol hallusinalsi pendengalraln di rualng ralwalt sallalk daln srikalyal di RSUD maldalni Pallu talhun 

2022 malyoritals dengaln Pendidikaln SMAl 10  responden (55,6%). 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln teori yalng dikemukalkaln oleh Notoaltmodjo (2017) semalkin tinggi 

pendidikaln seseoralng malkal alkaln semalkin mudalh menerimal informalsi . Demikialn jugal dengaln palsien hallusinalsi 

pendenngalraln, semalkin tinggi tingkalt pendidikaln yalng ditempuh malkal alkaln semalkin mudalh palsien dallalm 

menerimal informalsi yalng didalpalt dalri peralwalt tentalng calral mengontrol hallusinalsi pendengalraln  sehinggal palsien 

yalng berpendidika ln tinggi alkaln semkalin mudalh dallalm mengontrol hallusinalsi yalng diallalmi. 

Analisis Univariat 

Sebelum (pretest) diberikaln Teralpi Alktivitals Kelompok (TAlK) memiliki pengeta lhual balik salngalt 

rendalh yalitu 1 responden (5,6%) Pengeta lhualn cukup 5 responden (27,8%), da ln pengetalhualn kuralng sebalnyalk 

12 responden (66,7%)  Setela lh  diberikaln Teralpi Alktifitals Kelompok (TAlK) (pos tes) yalng memiliki pengetalhualn 

balik meningkalt menjaldi 13 responden (72,2%) pengeta lhualn cukup sebalnyalk 4 responden (22,2%).  da ln yalng 

berpengetalhualn kuralng menurun menjaldi 1 responden (5,6 %).  

Tingkalt pengetalhualn palsien hallusinalsi pendengalraln dallalm mengontrol hallusinalsi sallalh saltunyal 

dipengalruhi oleh pendidikaln. Sejallaln dengaln teori yalng dikemukalkaln oleh Naltoaltmodjo (2017) semalkin tinggi 

pendidikaln seseoralng malkal alkaln semalkin mudalh menerimal informalsi. Demikialn jugal dengaln palsien hallusinalsi 

pendengalraln, semalkin tinggi tingkalt pendidikaln yalng ditempuh malkal alkaln semalkin mudalh palsien dallalm 

menerimal informalsi yalng didalpalt dalri peralwalt tentalng calral mengontrol hallusinalsi pendengalraln sehinggal palsien 
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yalng berpendidika ln tinggi alkaln semalkin mudalh dallalm mengontrol hallusinalsi yalng diallalmi (12). Falktor lalin 

yalng jugal mempengalruhi tingkalt pengetalhualn palsien hallusinalsi pendengalraln dallalm mengontrol hallusinalsi 

aldallalh umur. Sejallaln dengaln Notoaltmodjo (2017) umur merupalkaln sallalh saltu yalng mempengalruhi pengetalhualn 

dimalnal dallalm perubalhaln proses polal piker daln fisik seseora lng. Malkin tual umur seseoralng malkal semalkin 

balnyalk pengallalmaln yalng diperoleh dallalm kehidupaln sehalri-halri (13).  

Sebelum (pretest) diberika ln Teralpi Alktivitals Kelompok (TAlK) memiliki Pelalksalnalaln Mengontrol 

Hallusinalsi balik salngalt rendalh yalitu 1 responden (5,6%) Pelalksalnalaln Mengontrol Hallusinalsi cukup 2 responden 

(11,1%), daln Pelalksalnalaln Mengontrol Hallusinalsi kuralng sebalnyalk 15 responden (83,3%)  Setela lh  diberikaln 

Teralpi Alktivitals Kelompok (TA lK) (pos tes) Pelalksalnalaln Mengontrol Hallusinalsi balik meningkalt menjaldi 13 

responden (72,2%) Pela lksalnalaln Mengontrol Ha llusinalsi cukup seba lnyalk 1 responden (5,6%) da ln yalng 

Pelalksalnalaln Mengontrol Hallusinalsi kuralng menurun menjaldi 4 responden (22,2 %). 

Dalri halsil alnallisis univalrialt paldal penelitialn ini di dalpaltkaln halsil dimalnal yalng seperti dilihalt paldal talbel 

4.7 salmpali 4.8 didalpaltkaln daltal balhwal sebelum dilalkukaln Teralpi Alktivitals Kelompok Stimula lsi Persepsi pa ldal 

sesi 1-5 halmpir semual responden kuralng malmpu mengontrol hallusinalsi pendengalraln. Hall ini kemungkinaln 

disebalbkaln kalrenal tidalk aldalnyal stimulalsi yalng dilalkukaln yalng dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn responden 

dallalm mengontrol hallusinalsi pendengalraln.  

Kuralngnyal kemalmpualn klien mengontrol hallusinalsi pendengalraln sebelum diberika ln teralpi alktivitals 

kelompok stimula lsi persepsi kemungkinaln disebalbkaln kalrenal kuralngnyal pengallalmaln palsien dallalm 

berkomunikalsi daln mengenall rualngaln disekitalr palsien. Pengallalmaln seseoralng salngalt berpengalruh untuk 

meningkalt kaln kebialsalaln seseoralng untuk mengontrol hallusinalsi, hall ini sesuali dengaln teori Kusmalwalti (2010) 

yalng mengaltalkaln balhwal malkin balnyalk pengallalmaln yalng dimiliki seseora lng, malkin terbialsal ial menghaldalpi 

sesualtu. Oralng yalng sering dikena llkaln dengaln daleralh disekitalr daln sering berkomunikalsi dengaln temaln-temaln 

sekitalr, malkal alkaln lalncalr berkomunikalsi daln menghalfall tempalt-tempalt disekitalrnya (14)l.  

Aldalpun falktor lalin yalng kemungkinaln bisal menyebalbkaln kuralngnyal kemalmpualn mengontrol 

hallusinalsi pendengalraln palsien hallusinalsi aldallalh kebialsalaln palsien menyendiri da ln tidalk malu bergalul dengaln 

palsien lalinnyal. Hall ini sesuali dengaln teori yalng dikemukaln oleh Kusmalwalti (2010) yalng menyaltalkaln balwhal 

Oralng yalng mempunyali sifalt pemallu daln kuralng pergalulaln, bialsalnyal kuralng lalncalr berbicalral. Hall ini 

disebalbkaln ial tidalk terbialsal berkomunikalsi dengaln oralng lalin (15). 

Analisis Bivariat 

Sedalngkaln paldal halsil alnallisis bivalrialt yalng dilalkukaln oleh peneliti yalng dalpalt dilihalt paldal talbel  4.10 

dialtals menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal pengetalhualn sebelum di berikaln teralpi alktivitals kelompok (TAlK) 

yalitu 4,94 daln setelalh diberikaln teralpi alktivitals kelompok (TAlK) nilali raltal-raltalnyal menjaldi 13,72 yalng beralrti 

aldal peningkaltaln raltal-raltal sebelum daln sesudalh dilalkukaln teralpi alktivitals kelompok terha ldalp palsien galnggualn 

jiwal hallusinalsi pendengalraln. Berdalsalrkaln halsil uji palired salmple t-test (uji Wilcoxon ) diperoleh nila li p 0,000 

(p vallue < 0,05), kalrenal nilali p lebih kecil dalri paldal 0,05 dengaln demikialn Hal diterimal daln Ho ditolalk yalng 

beralrti balhwal aldal pengalruh teralpi alktivitals kelompok terha ldalp pengetalhualn palsialn galnggualn jiwal hallusinalsi 

pendengalraln di RSUD Maldalni Pallu. 

Sedalngkaln paldal halsil alnallisis bivalrialt yalng dilalkukaln oleh peneliti yalng dalpalt dilihalt paldal talbel 4.12 

menunjukkaln balhwal nilali raltal-raltal pelalksalnalaln mengontrol hallusinalsi  sebelum di berika ln teralpi alktivitals 

kelompok (TAlK) yalitu 31,17 daln setelalh diberikaln teralpi alktivitals kelompok (TAlK) nilali raltal-raltalnyal menjaldi 

56,7 yalng beralrti aldal peningkaltaln raltal-raltal sebelum daln sesudalh dilalkukaln teralpi alktivitals kelompok terhaldalp 

palsien galnggualn  jiwal hallusinalsi pendengalraln. Berdalsalrkaln halsil uji palired salmple t-test (uji Wilcoxon ) 

diperoleh nilali p 0,000 (p vallue < 0,05), kalrenal nilali p lebih kecil dalri paldal 0,05 dengaln demikialn Hal diterimal 

daln Ho ditolalk yalng beralrti balhwal aldal pengalruh teralpi alktivitals kelompok terhaldalp kemalmpualn calral 

pelalksalnalaln kemalmpualn mengontrol hallusinalsi pendengalraln paldal palsien hallusinalsi di RSUD Ma ldalni Pallu.  

Teralpi Alktivitals Kelompok ini seca lral signifikaln memberikaln perubalhaln teralhaldalp kemalmpualn klien 

dallalm mengontrol hallusinalsi pendengalraln pernyaltalaln ini dalpalt di buktikaln dengaln aldalnyal peningkaltaln 

kemalpualn mengontrol hallusialnsi pendengalraln klien setela lh dilalkukaln teralpi alktivitals kelompok stimula lsi 

persepsi. Tera lpi alktivitals kelompok aldallalh sallalh saltu teralpi modallitals yalng dilalkukaln peralwalt paldal sekelompok 

klien yalng mempunyali malsallalh keperalwaltaln yalng salmal 

Pelalksalnalaln teralpi alktvitals kelompok stimula lsi persepsi sa lngalt efektif untuk meningkaltkaln 

kemalmpualn mengontrol hallusinalsi pendengalraln klien yalng mengallalmi hallusinalsi pendengalraln. Hall tersebut 

sesuali dengaln teori yalng di kemukalkaln oleh Chirstopher (2016) yalng mengaltalkaln balhwal Teralpi Alktivitals 

Kelompok Stimula lsi Persepsi salngalt efektif mengubalh perilalku kalrenal di dallalm kelompok terjaldi interalksi saltu 
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dengaln yalng lalin salling mempengalruhi. Dallalm kelompok alkaln terbentuk saltu sistem sosiall yalng salling 

beriteralksi daln menjaldi tempalt klien berlaltih perilalku yalng balru. 

Halsil penelitialn sebelumnyal yalng di lalkukaln oleh Ralgaltikal yalng berjudul “Perbeda laln TAlK stimulalsi 

persepsi da ln stimulalsi sensori terha ldalp kemalmpualn mengontrol hallusinalsi : menghalrdik di RSJ Dr. Almino 

Gondohutomo Sema lralng” halsil penelitialn menunjukaln nilali raltal-raltal berdalsalrkaln pengujialn menunjukaln TAlK 

orientalsi reallitals sesi 1 da ln 2  di tunjukaln dengaln nilali raltal-raltal 5,70>2,00. Penelitialn serupal jugal dilalkukaln 

oleh Kalrmelial (2015) yalng berjudul “Penga lruh teralpi alktivitals kelompok stimulalsi persepsi terha ldalp 

kemalmpualn mengontrol hallusinalsi pendengalraln paldal klien hallusinalsi di rualngaln Gelaltik RS Jiwal Prof Hb Salnin 

Paldalng” dengaln halsil penelitialn terdalpalt pengalruh TAlK stimulalsi persepsi terha ldalp kemalmpualn mengontrol 

hallusinalsi pendengalraln. 

Menurut alsumsi peneliti Tera lpi Alktivitalskelompok (TAlK) Hallusinalsi merupalkaln waldalh tempalt palsien 

dengaln hallusinalsi bisal salling mengenall sesalmalnyal daln lingkungalnnyal. Dimalnal tujualn dalri teralpi alktivitals 

kelompok ini aldallalh untuk memberikaln kesempaltaln paldal palsien untuk mengekspresika ln peralsalaln merekal, 

dengaln calral bermalin sehinggal palsien malmpu mengenalli hallusinalsi yalng diallalminyal, palsien dalpalt mengontrol 

hallusinalsinyal, palsien mengikuti progra lm pengobaltaln secalral optimall. Dengaln signifikaln setelalh pelalksalnalaln 

TAlK stimulalsi persepsi da llalm mengontrol hallusinalsi palsien. 

 

KESIMPULAN 

Dalri halsil penelitialn malkal dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali berikut: Berdasarkan hasil uji paired sample 

t-test (uji Wilcoxon) diperoleh nilai p 0,000 (p value < 0,05), karena nilai p lebih kecil dari pada 0,05 dengan demikian Ha 

diterima dan Ho ditolak. Dan uji paired sample t-test (uji Wilcoxon) diperoleh nilai p 0,000 (p value < 0,05), karena nilai p 

lebih kecil dari pada 0,05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa ada pengaruh terapi aktivitas 

kelompok terhadap pengetahuan pasian gangguan jiwa halusinasi pendengaran di RSUD Madani Palu. Dapat disimpulkan 

bahwa Terapi Aktivitas Kelompok (TAK) stimulasi persepsi sangat berpengaruh untuk membantu pasien yang mengalami 

kemunduran stimulasi persepsi dengan gangguan halusinasi pendengaran. 
Saran pada penelitian ini keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini yalitu terjaldi perubalhaln peralsalaln/mood paldal 

palsien sehingga l sulit untuk di jaldikaln responden da llalm melalkukaln Teralpi Alktivitals Kelompok. Penelitia ln ini 

jugal bisal dijaldikaln sebalgali dalsalr untuk penelitialn selalnjutnyal yalng berfokus paldal kemalmpualn mengontrol 

hallusinalsi pendengalraln klien yalng mengallalmi hallusinalsi pendengalraln. Daln paldal penelitialn selalnjutnyal perlu 

mengembalngkaln model dallalm meningkaltkaln kemalmpuall mengontrol hallusinalsi pendengalraln palsien yalng 

mengallalmi hallusinalsi pendengalraln. Dihalralpkaln peneliti selalnjutnyal lebih mengembalngkaln metode penelitia ln 

dengaln melalkukaln metode eksperimen daln walwalncalral untuk lebih meningka ltkaln kemalmpualn mengontrol 

hallusinalsi pendengalraln klien yalng mengallalmi hallusinalsi pendengalraln, daln jugal perlu melalkukaln penelitialn 

dengaln verialbel yalng belum diteliti sebelumnya l. 
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